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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran 
vokal dengan metode pembelajaran drill untuk meningkatkan kemampuan 
musikalitas mendengarkan melodi lagu (ear training), musikalitas membaca melodi 
lagu (sight reading), dan musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight 
singing) mahasiswa PIM 1 Vokal. Adapun uraiannya sebagai berikut.  
a. Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan data kemampuan musikalitas mendengarkan melodi lagu (ear 
training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan musikalitas 
menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) menggunakan metode 
pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal, diperoleh nilai tertinggi, nilai 
terendah, median, mean, modus, dan standar deviasi. Berikut ini statistik untuk 
masing-masing variabel penelitian dalam table deskriptif: 
Tabel 6. Deskripsi Data Penelitian 
Kelompok ∑ Sampel 
Skor Kelas Eksperimen 
Max Min Mean Median Modus SD 
Pretest 15 78,25 71,50 74,86 74,75 74,25 2,06 
Postest 15 84,83 75,33 79,55 79,67 75,33 2,60 
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Pada pengkategorian data kemampuan musikalitas mendengarkan melodi lagu 
(ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan musikalitas 
menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) menggunakan metode 
pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal menggunakan tes kemampuan 
musikal. Berdasarkan hasil observasi dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan 
sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Observasi Kemampuan Musikalitas Menggunakan Metode Drill  
 
Kategori Interval Kelas Kelas X 
  Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 85 – 100 2 13,33 
Baik 75 – 84 12 80,00 
Cukup 60 – 74 1 6,67 
Kurang ≤ 59 0 0,00 
Jumlah 15 100.00 
Sumber: Data Primer 2019 
Adapun penggambarannya hasil observasi kemampuan musikal menggunakan 
metode drill dari Tabel 11 sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Pie Chart Hasil Observasi Kemampuan Musikalitas Menggunakan 
Metode Drill 
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Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 2 di atas, diketahui bahwa kemampuan 
musikal menggunakan metode drill berada pada kategori sangat baik sebanyak 2 
mahasiswa (13,33%), berada pada kategori baik sebanyak 12 mahasiswa (80,00%), 
Tidak ada yang berada pada kategori kurang sebanyak 0 mahasiswa (0,00%) dan 
berada pada kategori cukup sebanyak 1 mahasiswa (6,67%), . Dari hasil tersebut 
disimpulkan bahwa kecenderungan kemampuan musikalitas mendengarkan melodi 
lagu (ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan 
musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) menggunakan metode 
pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal berada pada kategori baik sebanyak 
12 mahasiswa (80,00%).  
b. Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan data kemampuan musikalitas mendengarkan melodi lagu (ear 
training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan musikalitas 
menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) tanpa menggunakan metode 
pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal, diperoleh nilai terendah, nilai 
tertinggi, median, mean, modus, dan standar deviasi. Berikut ini statistik untuk 
masing-masing variabel penelitian dalam tabel deskriptif: 
Tabel 8. Deskripsi Data Penelitian 
Kelompok ∑ Sampel 
Skor Kelas Kontrol 
Max Min Mean Median Modus SD 
Pretest 10 77,75 73,00 75,42 75,25 75,00 1,65 
Postest 10 79,83 71,33 76,19 76,92 78,00 2,91 
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Pada pengkategorian data kemampuan musikalitas mendengarkan melodi lagu 
(ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan musikalitas 
menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) tanpa menggunakan metode 
pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal menggunakan tes kemampuan 
musikal. Berdasarkan hasil observasi dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan 
sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Observasi Kemampuan Musikalitas Tanpa Menggunakan Metode 
Drill  
Kategori Interval Kelas Kelas X 
  Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 85 – 100 1 10,00 
Baik 75 – 84 6 60,00 
Cukup 60 – 74 3 30,00 
Kurang ≤ 59 0 0,00 
Jumlah 10 100.00 
Sumber: Data Primer 2019 
Adapun penggambarannya hasil observasi kemampuan musikal tanpa 
menggunakan metode drill dari Tabel 11 sebagai berikut. 
 
Gambar 2 . Pie Chart Hasil Observasi Kemampuan Musikal Tanpa 
Menggunakan Metode Drill 
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Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 2 di atas, diketahui bahwa kemampuan 
musikal tanpa menggunakan metode drill berada pada kategori sangat baik sebanyak 
1 mahasiswa (10,00%), berada pada kategori baik sebanyak 6 mahasiswa (60,00%), 
berada pada kategori cukup sebanyak 3 mahasiswa (30,00%), dan tidak ada yang 
berada pada kategori kurang sebanyak 0 mahasiswa (0,00%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan kemampuan musikalitas mendengarkan melodi 
lagu (ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight reading), dan 
musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) tanpa menggunakan 
metode pembelajaran drill pada mahasiswa PIM 1 Vokal berada pada kategori baik 
sebanyak 6 mahasiswa (60,00%).  
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum melakukan analisis data, Uji prasyarat harus dilakukan. uji 
homogenitas variansi dan uji normalitas adalah persyaratan yang harus dipenuhi. 
Berikut ini adalah hasil  uji homogenitas variansi dan hasil dari uji normalitas. 
a. Uji Homogenitas Variansi 
Uji Levene’s Test untuk menguji homogenitas. Suatu distribusi dikatakan 
homogen bila Levene’s Test > 0, 05 atau di atas 0, 05. 
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Tabel 10. Uji Homogenitas dengan Uji Levene’s Test 
 
Dilihat dari table Leven’s Test di atas memperoleh hasil signifikansi postes ear 
training sebesar 0,000 artinya < 0,05 berarti tidak homogen, hasil signifikansi postest 
sight reading sebesar 0. 024 artinya < 0,05 berarti tidak homogen, hasil signifikansi 
posttest sight singing sebesar 0,061 artinya < 0,05 berarti tidak homogen. Dari hasil 
Leven’s Test semua variabel tidak homogen sehingga yang dibaca Multivariate Test 
Pilla’s Trace. 
b. Uji Normalitas  
  Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak menggunakan Uji 
Normalitas. Hasil pretest dan posttest adalah data yang diperoleh  pada uji normalitas. 
Dengan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00, dengan rumus One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, uji normalitas dilakukan. apabila nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (p>0,05), data dikatakan berdistribusi normal. Berikut adalah 
data hasil pretest dan posttest hasil uji normalitas dalam  penelitian ini. 
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Mahasiswa  
 
Kelas Variabel p (Sig.) Ket 
Eksperimen Pretest 
0,984 Normal 
Postest 0,930 Normal 
Kontrol Pretest 
0,826 Normal 
Postest 0,920 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa seluruh kelompok mempunyai 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (p>0,05); sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian hasil uji normalitas berdistribusi normal. Lampiran uji 
normalitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah kedua uji prasyarat hipotesis dipenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis 
MANCOVA. Hasil keputusan uji MANCOVA ini diambil dari analisis Pilla’s Trace, 
Wilk Lamda, Hotelling Trace, Roy’s Largest Root. Analisis tersebut diperoleh dari 
hasil perhitungan SPSS 16.0 yaitu dengan General Linear Model-Mulivariate. 
Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Uji Mancova 
 
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukan hasil uji signifikansi Multivariate. Hasil 
analisis menunjukan bahwa Harga F kelas untuk Pilla’s Trace, Wilk Lambda, 
Hotelling Trace, Roy’s Largest Root memiliki nilai signikansi 0,026<0,05. Artinya, 
harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Largest 
Root semuanya signifikan. Karena nilai signifikansi pada variable kelas semua 
menunjukan nilai 0,026, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran vokal 
dengan metode pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan 
musikalitas mendengarkan melodi lagu (ear training), musikalitas membaca melodi 
lagu (sight reading), dan musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight 
singing) mahasiswa PIM 1 Vokal. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan musikalitas antara kelas 
eksperimen dan kontrol, yaitu dengan analisis Tests of Between-Subjects Effects yang 
diperoleh dari hasil perhitungan SPSS 16.0 dengan General Linear Model-
Mulivariate. Adapun hasilnya disajikan pada tabel 13 berikut: 
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Tabel 13. Uji Mancova 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Dari hasil Test of Between-Subject Effects 
setiap kelompok mempunyai perbedaan yang signifikan yaitu 0,000 sehingga terdapat 
perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Sedangkan dilihat dari Partial Eta 
Squared menunjukan bahwa hasil postest ear training sebesar 0,877 mempunyai 
kontribusi sebesar 8,77, hasil postest sight reading sebesar 0,733 mempunyai 
kontribusi sebesar 7,33. Sedangkan hasil posttest sight singing sebesar 0,814 
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mempunyai kontribusi sebesar 8,14 artinya pembelajaran vokal dengan metode 
pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan musikalitas 
mendengarkan melodi lagu (ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight 
reading), dan musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) 
mahasiswa PIM 1 Vokal yang ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Atas dasar temuan penelitian tersebut maka hipotesis penelitian dinyatakan 
tidak ditolak. Artinya, tingkat efektivitas pembelajaran vokal dengan metode 
pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan musikalitas 
mendengarkan melodi lagu (ear training), musikalitas membaca melodi lagu (sight 
reading), dan musikalitas menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) 
mahasiswa PIM 1 Vokal. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat efektivitas 
pembelajaran vokal dengan metode pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan 
kemampuan musikalitas mendengarkan melodi lagu (ear training), musikalitas 
membaca melodi lagu (sight reading), dan musikalitas menyanyikan kembali melodi 
lagu (sight singing) mahasiswa PIM 1 Vokal.  
Kepekaan tentang musik atau yang bersifat musik tanpa harus memiliki 
keterampilan bermusik disebut kemampuan musikal. Kemampuan musikal dianggap 
berkaitan dengan perasaan dan pikiran melalui ekspresi nada,  kepekaan merasakan 
irama, kemampuan untuk menafsirkan dan memahami musik, mampu berkomunikasi 
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dengan suara, mampu terlibat musik dengan orang lain, dan motivasi untuk terlibat 
dengan musik. (Hallam, 2006: 425). Kemampuan musikal adalah suatu prestasi dari 
usaha atau daya diri sendiri baik yang sudah dilatih maupun belum dilatih untuk 
mengenali, menganalisa, merasakan tinggi rendah nada dari indera pendengaran dan 
indera lainnya untuk dapat menganalisa dan mengkomposisikan dalam unsur-unsur 
musik yang berupa melodi, harmoni dan ritmis sehingga membentuk satu kesatuan 
karya lagu yang dapat dimengerti dan dipahami.  
Hasil penelitian menemukan jika tingkat efektivitas pembelajaran vokal dengan 
metode pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan musikalitas 
mendengarkan melodi lagu (ear training) mahasiswa PIM 1 Vokal. Ear 
Training adalah latihan kemampuan mendengar, menurut Kodijat (2004: 68), Ear 
training adalah latihan pendengaran secara sistematis, latihan vokal tanpa perkataan 
dan hanya dengan suku kata terbuka. Latihan pendengaran tersebut dilakukan dengan 
cara menselaraskan dengan not-not yang dihadapi. Dengan terbiasanya siswa 
mendengar secara bertahap, maka bayangan nada/not dari suatu lagu yang didengar 
akan dapat dibayangkan besar kecilnya dan tepat tidaknya lompatan nada. 
Manusia normal sejak lahir sudah dibebani dengan kemampuan reaksi terhadap 
bunyi atau musik, sehingga tanpa kegiatan mendengar manusia tidak dapat 
memberikan reaksi terhadap rangsangan yang membentuk bunyi (Jamalus,1981: 49) 
Latihan pendengaran musik biasanya dilakukan dalam bentuk dikte yang berupa nada 
yang dinyanyikan kemudian ditirukan, yang sebelumnya didahului dengan latihan 
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pendengaran dan latihan daya ingat. Dikte tersebut berupa melodi, kord, dan ritme. 
Latihan pendengaran ini membutuhkan konsentrasi yang sungguh- sungguh agar 
kesan musik dapat di mengerti dan bila dilakukan secara berulang- ulang dapat 
dijadikan dasar menuju tahap pelajaran membaca notasi. Florentinus (1997: 62) 
membagi lebih lanjut kemampuan mendengar not (Ear training) ke dalam tiga 
indikator kemampuan yang pertama yaitu; kemampuan mendengar dan mengingat 
ritme/irama, yang kedua kemampuan mendengar dan mengingat melodi/rangkaian 
nada, yang ketiga kemampuan mendengar dan mengingat kord/keselarasan gabungan 
nada. 
Menurut Benward yang dikutip oleh Sumaryanto (2005: 35), kemampuan 
pendengaran merupakan gabungan dari faktor kebiasaan dan pembawaan. Faktor 
kebiasaan dapat dikembangkan melalui latihan teratur, sedangkan faktor pembawaan 
murni berasal dari kemampuan diri yang berupa bakat musikalitas. Dalam proses 
mempelajari sebuah lagu perlu ditanamkan pengertian tentang rasa irama/ritme, agar 
siswa dapat menyanyikan sebuah lagu dengan dalam irama yang sesuai. Selain itu 
perlu ditanamkan juga pengertian tentang bayangan /memori nada, interval, dan 
melodi sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menyanyikan sebuah lagu dengan 
benar. 
Hasil penelitian menemukan jika tingkat efektivitas pembelajaran vokal dengan 
metode pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan musikalitas 
membaca melodi lagu (sight reading) mahasiswa PIM 1 Vokal. Sight Reading adalah 
membaca not tanpa tanpa persiapan (Last, 1980: 135). Selanjutnya dinyatakan bahwa 
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sight reading adalah kesanggupan sekaligus untuk membaca dan memainkan notasi 
musik yang belum pernah dikenal sebelumnya. Kennedy (1985: 667) 
mendefinisikan sight reading sebagai berikut: The reading of music at first sight in 
order to performance it. Selain berfungsi untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menambah pengetahuan tentang bahasa musik, sight reading juga berfungsi 
untuk menemukan hal-hal baru dalam musik dan memberikan kenikmatan dalam 
bermusik bagi pemain atau penyanyi musik hingga pada tingkat keterampilan 
(kemahiran) yang tinggi. 
Penguasaan sight reading dibutuhkan banyak latihan yang teratur. Namun 
demikian bukan banyaknya latihan yang penting melainkan latihan-latihan (meskipun 
sedikit) yang dilakukan tiap hari secara teratur dan terus menerus akan lebih 
dirasakan manfaatnya (Last 1980: 136). Apabila seseorang sejak awal belajar musik 
dilatih membeca not secara sight reading, maka tidak akan diragukan lagi siswa akan 
menjadi sight reader yang baik. Melalui sight reading diharapkan siswa dapat 
membaca notasi musik dengan cepat dan tepat. Dalam hal ini, aspek kognitif 
memegang peranan penting. Florentinus (1997: 60) menjelaskan jika kemampuan 
membaca not (sight reading) adalah tingkat kelancaran atau kesanggupan sekaligus 
untuk membaca dan memainkan/ menyanyikan unsur-unsur musikal tanpa persiapan 
sebelumnya. Unsur musikal tersebut (sebagai indikator adalah kemampuan membaca 
ritme/irama, kemampuan membaca melodi/rangkaian nada, dan kemampuan 
membaca akord atau keselarasan gabungan nada. 
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Hasil penelitian menemukan jika tingkat efektivitas pembelajaran vokal dengan 
metode pembelajaran drill efektif untuk meningkatkan kemampuan musikalitas 
menyanyikan kembali melodi lagu (sight singing) mahasiswa PIM 1 Vokal. Sight 
singing adalah menyanyikan notasi nada sesuai dengan melodi. Sight 
singing dilakukan secara individual melalui latihan vokal dan pengungkapan nada 
yang benar melalui suara. Keterampilan yang diasah dalam sight singing adalah 
kemampuan untuk menyanyikan nada dengan mengubah notasi musik menjadi suara 
vokal. 
Kemampuan mengubah notasi musik menjadi suara dilakukan tanpa adanya 
latihan ataupun persiapan terlebih dahulu (Sumaryanto, 1997: 60). Kemampuan sight 
singing dapat dibagi ke dalam tiga indikator, yaitu: (1) kemampuan menyanyikan 
melodi atau rangkaian nada, (2) kemampuan menyanyikan interval nada, dan (3) 
kemampuan menyanyikan tangga nada. Kemampuan menyanyikan melodi diartikan 
sebagai kemampuan siswa dalam menyanyikan melodi yang tepat sesuai dengan nada 
yang tercantum dalam notasi musik. Kemampuan menyanyikan interval nada adalah 
kemampuan siswa dalam menyanyikan rangkaian nada dengan interval bunyi nada 
yang tepat. Kemampuan menyanyikan tangga nada adalah kemampuan siswa 
menyanyikan nada sesuai dengan tangga nada yang digunakan dalam notasi musik 
(Sumaryanto, 1997: 60). 
  Terjadinya efektivitas pembelajaran vokal untuk meningkatkan kemampuan 
musikalitas mahasiswa PIM 1 Vokal tidak terjadi begitu saja. Efektif artinya dapat 
membawa hasil, berhasil guna. Efektivitas berarti keberhasilan usaha dan tindakan. 
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(Jamarah, 2006: 130). Para peserta didik atau guru senantiasa meningkatkan 
efektivitas belajar. Belajar akan lebih efektif jika peserta didik memiliki kesadaran 
dan tanggung jawab belajar, belajar dengan efisien, begitu pula para pengajar harus 
punya tanggung jawab untuk mencerdaskan para peserta didiknya, dengan berusaha 
mengevaluasi setiap memberikan pelajaran yang diberikan kepada peserta didiknya, 
berhasil atau tidaknya efektivitas pembelajaran vokal yang diberikan terhadap peserta 
didik, kalau ada kendala hendaklah guru berusaha memberikan yang terbaik untuk 
anak didiknya.  
  Efektivitas ialah taraf tercapainnya suatu tujuan, suatu usaha dikatakan 
efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal efektivitas dapat dinyatakan 
dengan ukuran-ukuran pasti. (Hassan, 2013: 883). Kegiatan belajar mengajar agar 
lebih efektif harus memperhatikan: (1) Proses belajar mengajar; (2) Bahan 
pengajaran; (3) Tujuan belajar; (4) Metode pengajaran; (5) Salah satu sumber belajar 
adalah guru; (6) Asas ditaktik terdiri dari keaktifan siswa, pemusatan kemampuan dan 
perhatian siswa, efisien, praktis, dan media. (Wijayah Kusuma, 2009: 165). 
Metode drill yang dipilih oleh peneliti dianggap mampu mengatasi 
permasalahan siswa. Metode drill merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu khususnya dalam melatihkan kemampuan 
musikal seseorang. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh 
suatu ketepatan, kesempatan dan keterampilan dalam mempelajari berbagai macam 
kemampuan musikal. Sudjana (1990: 50) menjelaskan jika metode drill adalah 
metode latihan, atau metode training yang merupakan suatu cara mengajar yang baik 
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untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. 
Melalui metode drill permasalahan seperti mahasiswa PIM 1 Vokal kesulitan 
dalam membidik nada; Mahasiswa Pim 1 Vokal masih kesulitan dalam menyanyikan 
melodi lagu dan kesulitan dalam membaca partitur notasi balok; Mahasiswa PIM 1 
Vokal belum menguasai secara mendalam pengetahuan musik secara  teoritis dan 
praktik, yang meliputi: teknik dasar bernyanyi yaitu teknik pernafasan, intonasi, 
artikulasi, phrasering, dan mahasiswa belum menguasai teori musik dasar bernyanyi 
yaitu solfegio, ear training, sight singing, dan sight reading; mahasiswa PIM 1 Vokal 
banyak yang berasal dari lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU) dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang tidak terdapat pelajaran seni musik atau 
ekstrakurikuler musik sehingga belum menguasai teori musik dan praktik music 
sudah tidak ditemukan kembali. Atas dasar hal tersebut menjadi penting jika adanya 
kemampuan musikal dapat dilakukan dengan menggunakan metode drill. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
